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ABSTRAK 

 

Pada saat ini otomotif khususnya pada mesin diesel mengalami suatu 

perkembangan. Penggunaan mesin diesel sekarang ini juga semakin banyak 

karena konsumsi bahan bakar motor diesel lebih hemat jika dibandingkan dengan 

motor bensin . Sementara itu, sistem pengereman cakram telah menjadi pilihan 

umum dalam kendaraan bermotor, karena bila dibandingkan dengan pengereman 

lain. Namun, dampak dari pembebanan terhadap kinerja mesin diesel dengan 

sistem pengereman cakram pada sepeda motor masih memerlukan penelitian yang 

lebih mendalam.Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengujian dan 

perbandingan, dimana sebuah motor diesel dilakukan pengujian dengan 

menambahkan beban berupa pengereman cakram sepeda motor dan 

membandingkan bahan bakar antara dexlite dan solar. Hasil pengujian antara 

bahan bakar solar dan dexlite menunjukkan bahan bakar dexlite lebih baik 

dibandingkan bahan bakar solar. Penambahan beban mengakibatkan penurunan 

pada putaran mesin, dimana putaran yang dihasilkan bahan bakar dexlite besar 

dibandingkan bahan bakar solar sedangkan torsi dan daya mesin akan mengalami 

kenaikan dimana torsi dan daya yang dihasilkan bahan bakar dexlite lebih besar 

dibandingkan bahan bakar solar serta perbandingan antara bahan bakar solar dan 

dexlite memperlihatkan bahan bakar dexlite lebih hemat dibandingkan bahan 

bakar solar 

 

Kata kunci : mesin diesel, pengereman cakram, solar, dexlite.
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ABSTRACT 

 

At this time, automotive, especially in diesel engines, is experiencing a 

development. The use of diesel engines nowadays is also increasing because the 

fuel consumption of diesel motorbikes is more efficient when compared to petrol 

motorbikes. Meanwhile, the disc braking system has become a common choice in 

motorized vehicles, because when compared to other braking systems. However, 

the impact of loading on the performance of diesel engines with disc braking 

systems on motorbikes still requires more in-depth research. The research method 

used is the test and comparison method, where a diesel motorbike is tested by 

adding a load in the form of motorcycle braking and comparing fuel between 

dexlite and diesel. The test results between diesel fuel and dexlite showed that 

dexlite fuel was better than diesel fuel. The addition of load results in a decrease 

in engine speed, where the rotation produced by dexlite fuel is greater than diesel 

fuel, while the torque and power of the engine will increase where the torque and 

power produced by dexlite fuel is greater than diesel fuel and the ratio between 

diesel fuel and dexlite shows that dexlite fuel is more efficient than diesel fuel. 

 

Keyword: diesel engine, disc brake, solar, dexlite 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini otomotif khususnya pada mesin diesel mengalami suatu 

perkembangan yang baik. Penggunaan mesin diesel pada era zaman sekarang ini 

juga semakin banyak karena konsumsi bahan bakar motor diesel lebih hemat jika 

dibandingkan dengan motor bensin [1]. Sementara itu, sistem pengereman cakram 

telah menjadi pilihan umum dalam kendaraan bermotor, karena bila dibandingkan 

dengan pengereman lain, rem cakram memiliki tenaga yang lebih fleksibel dari 

segi penempatan transmisi tenaganya [2]. Namun, dampak dari pembebanan 

terhadap kinerja mesin diesel dengan sistem pengereman cakram pada sepeda 

motor masih memerlukan penelitian yang lebih mendalam. 

Pada penelitian ini penulis mencantumkan empat hasil penelitian yang 

memiliki relevansi atau keterkaitan dengan penelitian yang akan penulis  lakukan. 

Penelitian pertama yang yang berjudul “Analisis Prestasi Mesin Motor 

Bakar Diesel Type Pauss 175A Untuk Bahan Bakar Solar dan Bio Solar”. Hasil 

dari penelitian tersebut adalah hal yang mempengaruhi kinerja motor diesel adalah 

beban dan bahan bakar [3]. 

Penelitian kedua yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Bahan Bakar Solar, 

Bio Solar dan Pertamina Dex Terhadap Prestasi Motor Diesel Silinder Tunggal” 

mendapatkan hasil penelitian yaitu penggunaan bahan bakar pada mesin sangat 

berpengaruh terhadap prestasi mesin [4]. 

Penelitian ketiga yang berjudul “Analisis Penelitian Alat Uji Prestasi Mesin 

Motor Bakar Diesel” hasil dari penelitian tersebut bahwa efisiensi termal akan 

menyebabkan penurunan karena peningkatan putaran motor yang disebabkan oleh 

beberapa kerugian seperti gesekan, segel kompresi yang tidak sempurna, 

pendinginan, pembakaran tidak sempurna dari gas buang [5]. 

Penelitian keempat yang berjudul Pengaruh Penggunaan Alat Penghemat 

Bahan Bakar Berbasis Elektromagnetik Terhadap Unjuk Kerja Mesin Diesel 

menghasilkan pemasangan alat elektromagnetik menjadikan konsumsi bahan 

bakar lebih sedikit, meningkatkan daya dan meningkatkan efisiensi [6]. 
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Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembebanan yang 

berlebihan pada mesin dapat mengakibatkan penurunan kinerja, peningkatan 

konsumsi bahan bakar, serta peningkatan suhu operasi mesin. Namun, hanya 

sedikit penelitian yang telah dilakukan untuk menggabungkan faktor pembebanan 

dengan sistem pengereman cakram pada mesin diesel sepeda motor. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan melengkapi kekosongan pengetahuan ini dan menyediakan 

pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh pembebanan pada kinerja mesin 

diesel dengan sistem pengereman cakram pada sepeda motor. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, pemahaman yang lebih dalam 

tentang pengaruh pembebanan pada kinerja mesin diesel dengan sistem 

pengereman cakram sangat penting dalam meningkatkan efisiensi dan daya tahan 

mesin [7]. 

Tujuan peneliti melakukan pengujian alat uji prestasi mesin motor bakar 

diesel ini adalah untuk mengetahui kinerja mesin motor bakar diesel dan 

mengetahui parameter pengujian motor bakar diesel, serta mendapatkan alat ukur 

pengujian prestasi mesin diesel sederhana sehingga dapat dipergunakan sebagai 

alat praktikum prestasi mesin untuk mahasiswa jurusan Teknk Mesin Program 

Strata Satu (S-1) Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditentukan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana kinerja mesin diesel menggunakan bahan bakar 

solar dan dexlite. 

2. Mengetahui pengaruh penambahan beban berupa pengereman cakram 

sepeda motor terhadap kinerja mesin diesel. 
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1.3 Batasan Masalah  

Demi terarahnya penyusunan laporan proyek akhir ini penulis mencoba 

membatasi masalah yaitu tentang : 

1. Menghitung analisa pengaruh pembebanan terhadap kinerja mesin 

diesel. 

2. Mengetahui sistem pengereman cakram sepeda motor.  

3. Menghitung perbandingan bahan bakar Dexlite dan Solar motor diesel 

terhadap beban yang digunakan. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui perhitungan kinerja mesin diesel dengan penambahan beban 

berupa rem cakram sepeda motor. 

2. Mengetahui perbandingan bahan bakar Dexlite dan Solar motor diesel. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan dan pembaca laporan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengimplementasikan bagaimana cara menghitung kinerja mesin diesel. 

2. Mengimplementasikan bagaimana memahami sistem pengereman 

cakram sepeda motor. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang pengertian motor bakar diesel, langkah-

langkah motor bakar diesel, pembakaran dan gas buang, 

bagian-bagian motor bakar diesel, siklus motor diesel. 
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BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang diagram alir penelitian, studi literatur, alat 

dan bahan, prosedur pengujian. 

BAB IV  DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang data pengujian bahan bakar Dexlite dan 

Solar, data pembahasan bahan bakar Dexlite dan Solar, 

pembahasan grafik, perbandingan kinerja antara bahan 

bakar Dexlite dan Solar. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil pengujian dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Dasar-dasar Motor Diesel 

Mesin diesel adalah mesin yang menggunakan bahan bakar solar (solar). 

Mesin diesel menghasilkan tenaga yang tinggi pada kecepatan rendah dan 

memiliki struktur mesin yang lebih sederhana daripada mesin bensin  [8]. 

2.2.1 Sejarah Singkat Motor Diesel 

Mesin diesel dikembangkan pada tahun 1892 oleh insinyur Jerman 

Rudolf Diesel. Pada tahun 1897 ia berhasil memproduksi mesin diesel 

pertamanya di Universitas Munich. Kemudian ia mempresentasikan 

penemuannya di Pameran Paris pada tahun 1900, ketika Rudolf Diesel 

berhasil mengembangkan mesin yang menggunakan minyak solar 

yang terbuat dari minyak kelapa Karena penemuan ini, mesin diesel 

masih banyak digunakan pada kendaraan besar seperti bus, truk, dan 

kendaraan pribadi karena mesin diesel dapat menghasilkan torsi yang 

lebih tinggi dan pembakaran yang lebih bersih sehingga menghasilkan 

tenaga yang lebih besar [9]. 

Perkembangan teknologi mesin diesel terus mengalami 

penyempurnaan sehingga menjadi lebih ramah lingkungan, lebih 

ekonomis, dan performa lebih baik.  

2.2.2 Pengertian Mesin Diesel 

Mesin diesel, juga dikenal sebagai mesin diesel, adalah mesin 

pembakaran dalam piston yang tidak menggunakan percikan api saat 

start-up, melainkan bahan bakar diinjeksikan ke dalam ruang bakar 

saat piston akan mencapai titik mati atas (TMA) melalui nosel, 

sehingga pembakaran terjadi di dalam ruang bakar. Dan udara di 

dalam silinder mencapai suhu tinggi  [10]. 
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2.2.3 Prinsip Kerja Mesin Diesel 

Prinsip pengoperasian mesin diesel 4 tak sebenarnya sama dengan 

mesin naturally aspirated, yang membedakan adalah cara pengisian 

bahan bakarnya. Pada mesin diesel, bahan bakar diinjeksikan 

langsung ke ruang bakar melalui nozzle [11]. Prinsip kerja motor 

diesel empat langkah di gambarkan pada Gambar 2.1 dibawah ini. 

 

Gambar 2. 1 Prinsip kerja motor diesel [3] 

 

Dalam mesin diesel, ruang bakar dapat terdiri dari satu atau lebih, 

tergantung pada tujuannya, dan dalam silinder dapat terdiri dari satu 

atau dua piston. Secara umum, mesin diesel satu silinder hanya 

memiliki satu piston, tekanan gas yang dihasilkan oleh pembakaran 

material bahan bakar dan udara akan mendorong piston terhubung ke 

poros engkol menggunakan batang seher, jadi seher dapat bergerak 

maju mundur (gerakan bolak-balik), gerakan bolak-balik piston akan 

menjadi gerakan putar poros engkol. Sebaliknya, hal yang sama 

berlaku untuk gerakan rotasi poros engkol dikonversi menjadi 

gerakan bolak-balik pada piston pada langkah kompresi. 

Berdasarkan cara menganalisa sistem kerjanya, motor diesel 

dibedakan menjadi dua, yaitu motor diesel yang menggunakan 

sistem airless injection (solid injection) yang dianalisa dengan siklus 

dual dan motor diesel yang menggunakan sistem air injection yang 

dianalisa dengan siklus diesel. Diagram p-v siklus diesel bisa dilihat 

pada Gambar 2.2 dibawah ini. 
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Gambar 2. 2 Diagram P-V siklus diesel [3] 

 

Perbedaan antara mesin diesel dan motor bensin sebenarnya terletak 

pada proses pembakaran bahan bakar, pada motor bensin terjadi 

pembakaran bahan bakar bensin karena percikan dihasilkan oleh dua 

elektroda busi (spark plug), sedangkan pada mesin diesel 

pembakaran terjadi karena kenaikan suhu campuran udara dan bahan 

bakar akibat kompresi torak sampai temperatur nyala. Karena prinsip 

penyalaan bahan bakarnya akibat tekanan maka motor diesel juga 

disebut compression ignition engine sedangkan motor bensin disebut 

spark igniyion engine. 

Pada mesin diesel, ruangan dibuat sedemikian rupa sehingga suhu di 

dalam ruangan meningkat hingga mencapai titik nyala dimana bahan 

bakar dapat dibakar. Kompresi biasanya digunakan untuk mencapai 

pembakaran biasanya 18 sampai 25 kali volume ruang bakar normal. 

Suhu akan meningkat ketika udara dikompresi (Hukum Charles), 

proses mesin diesel adalah udara dihisap ke dalam ruang bakar dan 

dikompresi oleh piston yang tertutup rapat rasio kompresi jauh lebih 

tinggi dari pada motor bensin. Beberapa saat sebelum piston 

mencapai Titik Mati Atas (TMA), bahan bakar diinjeksikan ke dalam 

ruang bakar melalui nozzle supaya bercampur dengan udara panas 

yang bertekanan tinggi. Penyemprotan bahan bakar ke ruang bakar 
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dimulai saat piston mendekati TMA untuk menghindari detonasi. 

Pembakaran motor diesel bisa dilihat pada Gambar 2.3 dibawah ini. 

 

 

Gambar 2. 3 Pembakaran motor diesel [3] 

 

Ledakan tertutup menyebabkan gas dalam ruang bakar mengembang 

dengan cepat, mendorong piston kebawah dan menghasilkan tenaga 

linear. Batang penghubung (connecting rod) menyalurkan gerakan ke 

crankshaft tenaga linear tadi diubah menjadi tenaga putar. Tenga putar 

pada ujung poros crankshaft dimanfaatkan untuk berbagai macam 

keperluan. 

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Mesin Diesel 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mesin diesel antara 

lain sebagai berikut: 

1. Efesiensi bahan bakar 

Efesiensi bahan bakar didefinisikan sebagai ukuran seberapa 

banyak mesin akan mengubah energi dalam bahan bakar menjadi 

energi kinetik untuk bergerak. 

2. Keausan  

Keasusan didefinisikan sebagai kerusakan permukaan benda yang 

secara umum berhubungan dengan peningkatan hilangnya material 

yang disebabkan oleh pergerakan relatif benda. 
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3. Suhu 

Suhu diartikan sebagai ukuran kuantitatif dari temperatur, panas 

atau dingin, dan diukur menggunakan termometer. 

4. Tekanan  

Tekanan adalah besarnya gaya yang bekerja di setiap satuan luas 

permukaan atau bidang tekan. 

5. Keandalan 

Keandalan (reliability) adalah probalitas suatu komponen atau 

sistem untuk melakukan fungsi yang ditentukan dalam periode 

waktu tertentu. 

 

2.3 Bahan Bakar Mesin Diesel 

Minyak diesel biasanya adalah bahan bakar cair yang digunakan dalam 

mesin diesel. Jenis yang paling umum adalah bahan bakar minyak, yang diperoleh 

dari penyulingan fraksi minyak bumi, namun ada juga turunan non-minyak bumi 

lainnya seperti biodiesel, solar biomassa ke cairan, atau gas diesel ke cairan [12]. 

2.3.1 Jenis-jenis Bahan Bakar Diesel di Indonesia 

Tentunya di berbagai negara di dunia, penggunaan bahan bakar ini 

berbeda-beda tergantung pada teknologi proses yang berbeda dan 

kebutuhan negara tersebut. Di Indonesia, seluruh hasil penyulingan 

minyak bumi menjadi bahan bakar dikelola oleh sebuah perusahaan 

milik negara yaitu PT. pertamina Dalam pengelolaan dan pengemasan 

solar, Pertamina memproduksi tiga jenis solar berdasarkan cetane 

number dan kandungan sulfur [13]. Jenis bahan bakar mesin diesel 

yang ada di Indonesia adalh sebagai berikut: 

1. Pertamina Dex 

Diesel jenis Pertamina Dex merupakan pengolahan bahan bakar 

dengan angka setana yang tinggi, yakni 53. Angka tersebut sesuai 

dengan angka standar internasional yang telah ditetapkan di 

berbagai negara, bahkan melebihi nilai minimum yang telah 

ditetapkan. Dengan angka setana 53, Pertamina Dex dipercaya 

mampu meningkatkan tenaga dan kinerja mesin. Selain itu, tingkat 
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kemurniannya yang tinggi juga mampu menjaga lingkungan 

dengan emisi gas buang yang rendah. Selain emisi rendah dan 

tenaga yang lebih kuat, Pertamina Dex memiliki pembakaran yang 

lebih sempurna. Sehingga, menghasilkan suara mesin yang jauh 

lebih halus. Tingkat kandungan sulfur pada Pertamina Dex juga 

tergolong rendah. Sehingga dapat mencegah percepatan korosi 

tangki bahan bakar dan saluran bahan bakar menuju mesin [13]. 

2. Dexlite 

Sedikit berbeda dengan Pertamina Dex, Dexlite mempunyai nilai 

setana pada angka 51. Dexlite merupakan hasil olahan destilasi 

minyak bumi yang dicampur dengan minyak nabati sebesar 30%. 

Meskipun dicampur dengan minyak nabati, Dexlite mempunyai 

tenaga yang besar. Dexlite merupakan penerapan dari program 

Pertamina untuk mengurangi penggunaan minyak bumi pada 

kendaraan dan industri. Oleh sebab itu, Pada penggunaanya, 

Dexlite saat ini banyak digunakan pada mesin diesel dengan 

putaran tinggi, seperti pada sektor pertambangan, perkapalan, 

kendaraan pribadi, dll [13]. 

3. Solar 

Produk selanjutnya adalah solar. Solar adalah hasil pengolahan 

diesel dari pertamina yang memiliki angka setana minimum, yakni 

hanya pada angka 48. Selain memiliki angka setana yang lebih 

rendah, solar juga mengandung kandungan sulfur yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan dexlite ataupun pertamina dex. Biasanya 

solar sering digunakan sebagai bahan bakar angkutan umum dan 

kendaraan logistik. Seperti bus dan truk [13]. 

2.3.2 Bahan Bakar Solar 

Merupakan bahan bakar diesel dengan angka cetane 48 sesuai untuk 

kendaraan bermesin Diesel dengan teknologi lama dengan kandungan 

sulfurnya 2500 ppm. Spesifikasi solar bisa dilihat pada Tabel 2.2 

dibawah ini. 
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Tabel 2. 1 Spesifikasi solar [14] 

No  Karakteristik Satuan 
Batasan SNI  Metode 

Uji Min Max 

1 Angka Setane - 48 - ASTM D613 

2 Index Setane - 45 - ASTM D4737 

3 Berat Jenis pada 15°C kg/m³ 815 870 ASTM D4052 

4 Viskositas pada 40°C mm²/s 2.0 4.5 ASTM D445 

5 Kandungan sulfur %m/m -       ASTM D4294 

6 Distilasi T90 °C - 370 ASTM D86 

7 Titik Nyala °C 52 - ASTM D93 

8 Titik Kabut °C - 18 ASTM D2500 

9 Titik Tuang °C - 18 ASTM D97 

10 Residu Karbon % m/m -      ASTM D189 

11 Kandungan Air Mg/kg - 500 ASTM D6304 

12 Kandungan FAME % v/v -     ASTM D7806 

13 Korosi Bilah Tembaga Merit - Kls 1 ASTM D130 

14 Kandungan Abu % m/m - 0.01 ASTM D482 

15 Kandungan Sedimen % m/m - 0.01 ASTM D473 

16 Bilangan Asam Kuat Mg KOH/g - 0 ASTM D664 

17 Bilangan Asam Total Mg KOH/g - 0.6 ASTM D664 

18 Penampilan Visual - 
Jernih dan 

Terang 
- 

19 Warna No. ASTM - 3.0 ASTM D1500 

20 Lubricity Micron 45      ASTM D7545 

21 Kestabilan Oksidasi Jam 35 - EN 15751 

 

2.3.3 Bahan Bakar Dexlite 

Dexlite adalah bahan bakar minyak terbaru dari PT. Pertamina Tbk 

untuk kendaraan bermesin diesel di Indonesia. Dexlite diluncurkan 

pada April 2016 sebagai varian baru bagi konsumen yang 

menginginkan BBM dengan kualitas di atas Solar dengan Cetane 

Number 48. Spesifikasi dexlite bisa dilihat pada Tabel 2.1 dibawah ini. 

 
Tabel 2. 2 Spesifikasi dexlite  [14] 

No  Karakteristik Satuan 
Batasan SNI  Metode 

Uji Min Max 

1 Angka Setane - 51 - ASTM D613 

2 Index Setane - 48 - ASTM D4737 

3 Berat Jenis pada 15°C kg/m³ 815 880 ASTM D4052 

4 Viskositas pada 40°C mm²/s 2.0 5.0 ASTM D445 

5 Kandungan sulfur %m/m - 0.12 ASTM D4294 

6 Distilasi T90 °C - 370 ASTM D86 
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No  Karakteristik Satuan Batasan SNI  Metode 

Uji 7 Titik Nyala °C 52 - ASTM D93 

8 Titik Kabut °C - 18 ASTM D2500 

9 Titik Tuang °C - 18 ASTM D97 

10 Residu Karbon % m/m - 0.1 ASTM D189 

11 Kandungan Air Mg/kg - 425 ASTM D6304 

12 Kandungan FAME % v/v - 30 ASTM D7806 

13 Korosi Bilah Tembaga Merit - Kls 1 ASTM D130 

14 Kandungan Abu % m/m - 0.01 ASTM D482 

15 Kandungan Sedimen % m/m - 0.01 ASTM D473 

16 Bilangan Asam Kuat Mg KOH/g - 0 ASTM D664 

17 Bilangan Asam Total Mg KOH/g - 0.6 ASTM D664 

18 Penampilan Visual - 
Jernih dan 

Terang 
- 

19 Warna No. ASTM - 3.0 ASTM D1500 

20 Kestabilan Oksidasi 
Menit 45 - ASTM D7545 

Jam 35 - EN 15751 

 

2.4 Pengereman Cakram Sepeda Motor 

Remcakram terdiri dari piringan yang dibuat dari logam, piringan logam ini 

akan dijepit oleh kanvas rem (brake pad) yang didorong oleh sebuah torak yang 

ada dalam silinder roda Untuk menjepit piringan ini diperlukan tenaga yang cukup 

kuat.Guna untuk memenuhi kebutuhan tenaga ini, pada rem cakram dilengkapi 

dengan sistem hydraulic, agar dapat menghasilkan tenaga yang cukup kuat.Sistem 

hydraulic terdiri dari master silinder, silinder roda, reservoir untuk tempat oli rem 

dan komponen penunjang lainnya [15]. 

2.4.1 Cara Kerja Rem Cakram  

Cara kerja rem cakram dimulai saat pedal di tekan maka tekanan 

hidrolis pada master silinder akan muncul yang akan menciptakan 

tekanan dengan minyak rem yang muncul. Tekanan itu akan 

tersalurkan ke kaliper rem, kemudian akan menggerakkan piston 

sehingga mendorong kampas rem untuk menjepit motor. Sehingga 

rem dapat memperlambat putaran ban motor [16]. Cara kerja rem 

cakram sepeda motor bisa dilihat pada Gambar 2.4 dibawah ini. 
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Gambar 2. 4 Kerja rem cakram sepeda motor [17] 

 

2.4.2 Komponen-Komponen Rem Cakram Sepeda Motor 

Rem cakram adalah bagian yang sangat penting dari sistem 

pengereman sepeda motor. Fungsinya untuk memperlambat kecepatan 

atau menghentikan mesin secara perlahan. Sistem pengeremannya 

sangat kompleks. Ada banyak komponen yang membantu kinerja rem 

cakram sehingga dapat menghentikan laju kendaraan secara total [18]. 

1. Piringan rem (disc) 

Fungsi dari piringan adalah sebagai media yang akan bergesekan 

dengan komponen agar laju ban dapat melambat. 

2. Brake Caliper 

Fungsi dari brake caliper berfungsi untuk mengubah tekanan 

hidraulik menjadi energi gerak berupa tekanan. 

3. Piston 

Piston berfungsi untuk menekan kampas rem secara merata. 

4. Piston seal 

Piston seal berfungsi untuk mencegah debu ubtuk masuk kedalam 

sistem hidraulik rem saat bekerja. 

5. Brake pad 

Brake pad berfungsi sebagai media gesek. 
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6. Caliper bracket 

Bracket ini berfungsi untuk mendukung agar kaliper mampu 

digunakan pada piringan. 

2.4.3 Keunggulan rem cakram (disk brake)  

Keunggulan-keunggulan sistem rem menggunakan rem cakram dapat 

diuraikan sbagai berikut: 

1) Lebih efisien dalammenghasilkan gaya pengereman karena 

memiliki piringan cakram yang lebih besar. 

2) Lebih tahan terhadap panas karena piringan cakram terbuat dari 

material yang tahan terhadap gesekan, sehingga dapat menahan 

panas yang dihasilkan saat pengereman yang berulang-ulang. 

3) Pengereman lebih presisi karena gaya pengereman dapat diatur 

dengan mudah melalui pengaturan tekanan pada tuas rem. 

4) Lebih mudah dalam proses perawatan dan perbaikan karena sistem 

pengereman yang lebih sederhana. 

 

2.5 Dynamometer Pembebanan 

Dinamometer adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur putaran 

mesin dan torsi dimana daya yang dihasilkan dari suatu mesin atau alat yang 

berputar dapat dihitung. 

Pada prinsipnya dinamometer bekerja dengan cara memberikan beban 

kepada poros motor bakar melalui mekanisme pengereman pada poros engkolnya. 

Secara fungsional, dinamometer dirancang untuk digunakan pada motor bakar 

ukuran kecil dengan daya dibawah 10 HP. Ada beberapa jenis dinamometer yang 

biasa digunakan yaitu dinamometer listrik dan dinamometer brakek. Cara kerja 

dinamometer tipe brake adalah putaran poros dinamometer berasal dari putaran 

mesin yang ditransmisikan dengan menggunakan poros yang dihubungkan dengan 

belt, dan poros ditumpu dengan menggunakan bearing.  
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2.6 Parameter Uji Motor Bakar 

Pengujian motor bakar diesel memerlukan parameter yang digunakan untuk 

menunjukkan unjuk kerja mesin yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

A. Torsi (τ) 

Torsi yaitu kemampuan mesin untuk melakukan kerja dari kondisi diam 

sampai bergerak, sehingga torsi disebut suatu energi. Torsi biasa 

digunakan untuk menghitung energi yang dihasilkan dari benda yang 

berputar pada porosnya [19]. Dibawah ini persamaan 2.1 menjelaskan 

rumus torsi. 

         …(2.1) 

Dimana: 

  = Torsi (Nm) 

  = Gaya (N) 

Massa (kg)   percepatan gravitasi (    ) 

  = panjang lengan/jarak benda ke pusat rotasi (m) 

 

B. Daya Poros Efektif (Ne) 

Daya sebagai efek dari operasi atau arti lain daya adalah kerja atau 

tenaga yang diproduksi motor per satuan waktu motor itu sedang 

berkerja. Daya yang dihasilkan di reaksi pembakaran umumnya disebut 

daya parameter. Daya tadi kemudian diteruskan pada piston yang 

bergerak bolak-balik di dalam ruang bakar. Didalam ruang bakar 

berlangsung transformasi energi dari energi kimia bahan nyala dengan 

reaksi pembakaran menjadi energi gerakan pada piston. Sehingga dalam 

pengukuran tenaga menyertakan perhitungan Torsi atau gaya serta 

kecepatan. Penjumlahan dilakukan dengan memakai tachometer dan 

dynamometer atau alat lain memiliki manfaat yang sama [19]. Dibawah 

ini persamaan 2.2 menjelaskan rumus daya. 

   
      

       
  ...(2.2) 
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Dimana : 

Ne = daya poros efektif (kw) 

τ = torsi mesin (N.m) 

N = putaran mesin (rpm) 

 

C. Konsumsi Bahan Bakar (  ) 

Pemakaian bahan bakar dapat dihitung untuk menentukan waktu 

dibutuhkan oleh motor bakar untuk pemakaian bahan bakar dalam satuan 

volume yang dipengaruhi oleh masa jenis bahan bakar tersebut. Dibawah 

ini persamaan 2.4 menjelaskan rumus konsumsi bahan bakar (  ). 

    
 

 
          …(2.4) 

Dimana: 

   = konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan (ml/s) 

  = Volume bahan bakar (ml) 

  = waktu untuk pemakaian bahan bakar (s) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023, bertempat di labor 

pengelasan teknik mesin Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 

3.2 Alat dan Bahan 

Dalam pengujian prestasi motor bakar diesel dengan sistem pengereman 

cakram sepeda motor ini diperlukan alat dan bahan sebagai berikut: 

3.2.1 Alat  

Adapun peralatan yang digunakan pada penelitian ini dapat di lihat 

pada uraian dibawah ini. 

A. Motor Bakar Diesel 

Motor diesel ini adalah komponen utama atau komponen yang 

sangat penting dalam penelitian ini. Motor bakar diesel dapat 

dilihat pada Gambar 3.1 dibawah ini. 

 

Gambar 3. 1 Motor bakar diesel [20] 
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Adapun spesifikasi motor bakar diesel yang dipakai pada alat uji 

prestasi mesin ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 dibawah ini.  

 
Tabel 3 1 Spesifikasi Motor bakar diesel 

Tipe vendor R 175 

Merk Jiang Fa 

Tenaga mesin 7 HP 

Rpm mesin 2600 rpm 

Kapasitas mesin 353 cc 

Langkah mesin 4 langkah 

Dimensi 380 x 570 x 550 

Berat  82 kg 

 

B. Stopwacth 

Stopwatch digunakan untuk menghitung atau menentukan waktu 

yang dipakai saat proses pengujian berlangsung. Stopwatch dapat 

dilihat pada Gambar 3.2 dibawah ini. 

 
Gambar 3. 2 Stopwatch [21] 

 

C. Gelas Ukur 

Gelas ukur digunakan untuk wadah bahan bakar dan sebagai 

komponen untuk menentukan volume bahan yang digunakan saat 

pengujian. Gelas ukur dapat dilihat pada Gambar 3.3 dibawah ini. 
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Gambar 3. 3 Gelas ukur [22] 
 

D. Tachometer 

Tachometer digunakan untuk pengukuran putaran mesin (rpm) 

pada saat pengujian. Tachometer dapat dilihat pada Gambar 3.4 

dibawah ini. 

 
Gambar 3. 4 Tachometer [23] 

 

E. Pressure Gauge 

Pressure gauge digunakan untuk mengukur tekanan dalam fluida.  

Pressure gauge dapat dilihat pada Gambar 3.5 dibawah ini. 

 
Gambar 3. 5 Pressure gauge [24] 
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3.2.2 Bahan 

Bahan-bahan yang diperlukan pada pengujian motor diesel ini adalah 

sebagai berikut : 

A. Bahan Bakar Dexlite 

Dexlite merupakan varian bahan bakar diesel yang memiliki CN 

minimal 51 dan mengandung sulfur maksimal 1200 ppm. Bahan 

bakar dexlite bisa dilihat pada Gambar 3.6 di bawah. 

 

Gambar 3. 6 Dexlite [25] 

 

B. Bahan Bakar Solar 

Minyak solar adalah fraksi minyak bumi yang mendidih sekitar 

175-370°C dan yang digunakan sebagai bahan bakar mesin diesel. 

Bahan bakar dexlite bisa dilihat pada Gambar 3.7 di bawah. 

 

Gambar 3. 7 Solar [26] 
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3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengujian dan 

perbandingan, dimana sebuah motor diesel dilakukan pengujian dengan 

menambahkan beban berupa pengereman cakram sepeda motor dan 

membandingkan bahan bakar antara dexlite dan solar. 

3.3.1 Studi literatur 

Studi literatur dimulai dengan membaca dan mengolah data-data pada 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang penulis 

akan lakukan. 

3.3.2 Persiapan alat dan bahan 

Persiapan alat dan bahan untuk penelitian yang akan dilakukan 

meliputi persiapan alat-alat utama seperti alat uji motor bakar diesel, 

stopwatch, tachometer, gelas ukur, pressure gauge dan bahan-bahan 

yang dibutuhkan adalah bahan bakar solar dan dexlite. 

3.3.3 Pengambilan data 

Proses pengambilan data dilakukan dengan pengujian dengan 

beberapa variasi tekanan pada pengereman cakram sepeda motor. 

Adapun tahap-tahap dari pengujian motor bakar ini dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1) Mempersiapkan alat yang akan di uji, alat pendukung dan bahan 

yang diperlukan untuk proses pengambilan data. 

2) Memastikan mesin yang akan di uji dalam keadaan baik. 

3) Menghidupkan mesin. 

4) Memasukkan bahan bakar solar ke gelas ukur sesuai volume yang 

akan kita uji. 

5) Memberikan beban berupa variasi tekanan pengereman pada 

cakram. 

6) Mengukur putaran mesin di setiap beban menggunakan tachometer. 

7) Mengukur waktu yang dibutuhkan mesin di setiap beban untuk 

menghabiskan 25 ml bahan bakar. 

8) Mencatat data-data yang sudah didapat ke dalam tabel agar data 

mudah di lihat. 
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9) Lakukan langkah-langkah di atas untuk bahan bakar kedua yaitu 

dexlite. 

3.3.4 Analisa Data 

Analisa data dilakukan dengan cara mengolah data-data yang sudah 

didapatkan selama penelitian. 
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3.4 Skema Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap kinerja mesin diesel 

dengan menggunakan pembebanan berupa sistem pengereman cakram sepeda 

motor. Skema dari penelitian ini bisa dilihat pada Gambar 3.8 dibawah ini. 

 

           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 Skema penelitian 

Persiapan Alat dan Bahan 

Studi Literatur 

Pengambilan data pengujian dengan beberapa 

variasi tekanan pada pengereman cakram sepeda 

motor 
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Konsumsi Bahan Bakar 

Pada Tiap Tekanan 

Analisa Data 
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Selesai 

Laporan 

Mulai 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengujian Menggunakan Bahan Bakar Solar 

Pengujian unjuk kerja motor bakar diesel menggunakan bahan bakar solar 

sebanyak 25 ml dengan menambahkan beban berupa 9 variasi tekanan 

menggunakan pengereman cakram sepeda motor. 

4.1.1 Data Hasil Pengujian Menggunakan Bahan Bakar Solar 

Dari hasil pengujian unjuk kerja motor bakar diesel dengan 

menggunakan bahan bakar solar sebanyak 25 ml maka diperoleh hasil 

data seperti yang terlihat pada Tabel 4.1 dibawah ini. 

 

Tabel 4. 1 Data pengujian bahan bakar solar 

percobaan 
Beban 

(kg) 

BBM 

(ml) 

Waktu (s) Putaran 

(rpm) menit detik Total (s) 

1 0 25 5 32 332 1550 

2 0,2 25 4 53 293 1529 

3 0,5 25 4 30 270 1498 

4 0,7 25 4 02 242 1466 

5 1 25 3 51 231 1420 

6 1,2 25 3 22 202 1382 

7 1,5 25 3 07 187 1349 

8 1,7 25 2 42 162 1327 

9 2 Mesin Mati 

 

4.1.2 Hasil Perhitungan Bahan Bakar Solar 

Hasil perhitungan dengan pemberian beberapa variasi tekanan 

digunakan untuk menghitung unjuk kerja pada penelitian ini. Dengan 

menggunakan rumus untuk menghitung  nilai Torsi, Daya, dan 

komsumsi bahan bakar yaitu: 
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1) Torsi (τ) 

Berdasarkan persamaan 2.1 untuk menghitung torsi dengan 9 

variasi tekanan dapat dilihat pada perhitungan berikut : 

1. 0 kg  

  =        

= ( m.g ) r 

= ( 0 kg . 9,8 m/s² ) 0,27 m 

= 0 

2. 0,2 kg 

  =        

= ( m.g ) r 

= ( 0,2 kg . 9,8 m/s² ) 0,27 m 

= 0,5292 Nm 

3. 0,5 kg 

  =       

= ( m.g ) r 

= ( 0,5 kg . 9,8 m/s² ) 0,27 m 

= 1,323 Nm 

 

2) Daya Poros (Ne) 

Berdasarkan persamaan 2.2 untuk menghitung daya dengan 9 

variasi tekanan dapat dilihat pada perhitungan berikut : 

1. 0 kg 

   = 
      

  
 = 0 

2. 0,2 kg 

    =  
      

  
 =  

                            

  
  

= 84,6907 watt  

3. 0,5 kg 

   = 
      

  
 = 

                          

  
  

= 207,434watt  
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3) Kosumsi bahan bakar (  ) 

Berdasarkan persamaan 2.2 untuk menghitung daya dengan 9 

variasi tekanan dapat dilihat pada perhitungan berikut : 

1. 0 kg 

   = 
 

 
  = 

     

     
 =  0,0753012 ml/s 

2. 0,2 kg 

   = 
 

 
  = 

     

     
 = 0,08532423 ml/s 

3. 0,5 kg 

   = 
 

 
  = 

     

     
 = 0,09259259 ml/s 

 

Berdasarkan hasil perhitungan torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar 

diatas maka dapat disederhanakan dalam bentuk Tabel 4.2 sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4. 2 Data hasil perhitungan  bahan bakar Solar 

percobaan 
Beban 

(kg) 

Torsi  

(Nm) 

Daya 

(watt) 

Konsumsi bbm (  ) 

(ml/s) 

1 0 0,000 0,000 0,0753 

2 0,2 0,529 84,691 0,0853 

3 0,5 1,323 207,434 0,0926 

4 0,7 1,852 284,204 0,1033 

5 1 2,646 393,266 0,1082 

6 1,2 3,175 459,291 0,1238 

7 1,5 3,969 560,404 0,1337 

8 1,7 4,498 624,767 0,1543 

9 2 Mesin Mati 
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4.1.3 Analisa Data Perhitungan Bahan Bakar Solar 

Berdasarkan tabel 4.2 , maka dapat ditampilkan kedalam bentuk grafik 

yang akan menjelaskan pengaruh penambahan beban terhadap 

putaran, torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar seperti uraian dibawah 

ini. 

 

1) Hubungan beban terhadap putaran 

 

Gambar 4. 1 Grafik beban terhadap putaran 

 

Dari Gambar 4.1 diatas dapat dilihat putaran tertinggi terjadi pada 

beban 0 yaitu 1550 rpm dan putaran terendah sebesar 1327 rpm 

didapat pada beban tertinngi yaitu 1,7 kg. Maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi beban yang diberikan maka putaran mesin 

yang dihasilkan semakin rendah.  
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2) Hubungan beban terhadap torsi 

 

Gambar 4. 2 Grafik beban terhadap torsi 

 

Dari Gambar 4.2 diatas dapat dilihat torsi tertinggi didapat pada 

beban 1,7 kg dan torsi terendah didapat pada beban 0. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi beban yang diberikan maka 

torsi  yang dihasilkan semakin tinggi.  

 

3) Hubungan beban terhadap daya 

 

Gambar 4. 3 Grafik beban terhadap daya 

Dari Gambar 4.3 diatas dapat dilihat daya tertinggi didapat pada 

beban 1,7 kg dan daya terendah didapat pada beban 0. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi beban yang diberikan maka 

daya  yang dihasilkan semakin tinggi.  



29 
 

4) Hubungan beban terhadap konsumsi bahan bakar 

 

Gambar 4. 4 Grafik beban terhadap konsumsi bahan bakar 

 

Dari Gambar 4.4 diatas dapat dilihat konsumsi bahan bakar 

tertinggi didapat pada beban 1,7 kg dan konsumsi bahan bakar  

terendah didapat pada beban 0. Maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi beban yang diberikan maka konsumsi bahan bakar 

yang diperlukan semakin tinggi.  

 

4.2 Pengujian Menggunakan Bahan Bakar Dexlite 

Pengujian unjuk kerja motor bakar diesel dilakukan menggunakan bahan 

bakar dexlite sebanyak 25 ml dengan menambahkan beban berupa 9 variasi 

tekanan menggunakan pengereman cakram sepeda motor. 

4.2.1 Data Hasil Pengujian Menggunakan Bahan Bakar dexlite 

Dari hasil pengujian unjuk kerja motor bakar diesel dengan 

menggunakan bahan bakar dexlite sebanyak 25 ml maka diperoleh 

hasil data seperti yang terlihat pada tabel 4.3 dibawah ini. 
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Tabel 4. 3 Data pengujian bahan bakar dexlite 

Percobaan 
Beban 

(kg) 

BBM 

(ml) 

Waktu (s) Putaran 

(rpm) menit detik Total (s) 

1 0 25 6 10 370 1590 

2 0,2 25 5 42 342 1547 

3 0,5 25 5 18 318 1516 

4 0,7 25 4 52 292 1501 

5 1 25 4 24 264 1490 

6 1,2 25 3 58 238 1440 

7 1,5 25 3 40 220 1410 

8 1,7 25 3 13 193 1383 

9 2 Mesin Mati 

 

4.2.2 Hasil Perhitungan Bahan Bakar Dexlite 

Hasil perhitungan dengan pemberian beberapa variasi tekanan 

digunakan untuk menghitung unjuk kerja pada penelitian ini. Dengan 

menggunakan rumus untuk menghitung  nilai Torsi, Daya, dan 

komsumsi bahan bakar yaitu: 

1) Torsi (τ) 

Berdasarkan persamaan 2.1 untuk menghitung torsi dengan 9 

variasi tekanan dapat dilihat pada perhitungan berikut : 

1. 0 kg  

  =        

= ( m.g ) r 

= ( 0 kg . 9,8 m/s² ) 0,27 m 

= 0 Nm 

2. 0,2 kg 

  =       

= ( m.g ) r 

= ( 0,2 kg . 9,8 m/s² ) 0,27 m 

= 0,5292 Nm 
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3. 0,5 kg 

  =       

= ( m.g ) L 

= ( 0,5 kg . 9,8 m/s² ) 0,27 m 

= 1,323 Nm 

 

2) Daya  (Ne) 

Berdasarkan persamaan 2.2 untuk menghitung daya dengan 9 

variasi tekanan dapat dilihat pada perhitungan berikut : 

   = 
      

  
 

1. 0 kg 

   = 
      

  
 = 0 

2. 0,2 kg  

   =  
      

  
 =  

                            

  
  

= 85,6877 watt  

3. 0,5 kg 

   = 
      

  
 = 

                          

  
  

= 217,2657 watt  

 

3) Kosumsi bahan bakar (  ) 

Berdasarkan persamaan 2.4 untuk menghitung konsumsi bahan 

bakar dengan 9 variasi beban dapat dilihat pada perhitungan 

berikut: 

1. 0 kg 

   = 
 

 
  = 

     

     
 = 0,0675 ml/s 

2. 0,2 kg 

   = 
 

 
  = 

     

     
 = 0,0730 ml/s 
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3. 0,5 kg 

   = 
 

 
  = 

     

    
 = 0,0786 ml/s 

 

Berdasarkan hasil perhitungan torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar 

diatas maka dapat disederhanakan dalam bentuk Tabel 4.4 sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4. 4 Data hasil perhitungan bahan bakar dexlite 

Percobaan 
Beban 

(kg) 

Torsi 

(Nm) 

Daya 

(watt) 

Konsumsi bbm (  ) 

(ml/s) 

1 0 0,000 0,000 0,0675 

2 0,2 0,529 85,6877 0,0730 

3 0,5 1,323 217,2657 0,0786 

4 0,7 1,852 290,9892   0,0856 

5 1 2,646 412,6525 0,0946 

6 1,2 3,175 478,5661 0,1050 

7 1,5 3,969 585,745 0,1136 

8 1,7 4,498 651,1324  0,1295 

9 2 Mesin Mati 

 

4.2.3 Analisa Data Bahan Bakar Dexlite 

Berdasarkan tabel 4.4 , maka dapat ditampilkan kedalam bentuk grafik 

yang akan menjelaskan pengaruh penambahan beban terhadap 

putaran, torsi, daya, dan bahan bakar pada gambar dibawah 
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1. Hubungan beban terhadap putaran 

 

Gambar 4. 5 Grafik beban terhadap putaran 

Dari Gambar 4.5 diatas dapat dilihat rpm tertinggi terjadi pada 

beban 0 dan rpm terendah didapat pada beban tertinngi yaitu 1,7 

kg. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi beban yang 

diberikan maka putaran mesin yang dihasilkan semakin rendah.  

 

2. Hubungan beban terhadap torsi 

 

Gambar 4. 6 Grafik beban terhadap torsi 
 

Dari Gambar 4.6 diatas dapat dilihat torsi tertinggi didapat pada 

beban 1,7 kg dan torsi terendah didapat pada beban 0. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi beban yang diberikan maka 

torsi  yang dihasilkan semakin tinggi.  
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3. Hubungan beban terhadap daya 

 

Gambar 4. 7 Grafik beban terhadap daya 
 

Dari Gambar 4.7 diatas dapat dilihat daya tertinggi didapat pada 

beban 1,7 kg dan daya terendah didapat pada beban 0. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi beban yang diberikan maka 

daya  yang dihasilkan semakin tinggi.  

 

4. Hubungan beban terhadap konsumsi bahan bakar 

 

Gambar 4. 8 Grafik beban terhadap konsumsi bahan bakar 
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Dari Gambar 4.8 diatas dapat dilihat konsumsi bahan bakar 

tertinggi didapat pada beban 1,7 kg dan konsumsi bahan bakar  

terendah didapat pada beban 0. Maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi beban yang diberikan maka konsumsi bahan bakar 

yang diperlukan semakin tinggi. 

  

4.3 Analisa Perbandingan Bahan Bakar Solar dan Dexlite 

Dari hasil perhitungan diatas maka didapatkan hasil perbandingan putaran, 

torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar antara pengujian menggunakan bahan 

bakar solar dan dexlite seperti uraian dibawah. 

4.3.1 Perbandingan Putaran Antara Bahan Bakar Solar dan Dexlite 

Berdasarkan putaran yang dihasilkan saat pengujian yang diukur 

menggunakan tachometer maka didapatkan hasil putaran yang bisa 

disederhanakan ke dalam bentuk Tabel 4.5 dibawah ini. 

 

Tabel 4. 5 Putaran yang dihasilkan bahan bakar solar dan dexlite 

Jenis 

Bahan 

Bakar 

Beban (kg) 

0 0,2 0,5 0,7 1 1,2 1,5 1,7 

Solar 1550 1529 1498 1466 1420 1382 1349 1327 

Dexlite 1590 1547 1516 1501 1490 1440 1410 1383 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, maka dapat ditampilkan kedalam bentuk 

grafik yang akan menjelaskan analisa perbandingan putaran antara 

bahan bakar solar dan dexlite seperti gambar dibawah. 
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Gambar 4. 9 Perbandingan putaran solar dan dexlite 
 

Perbandingan putaran antara bahan bakar solar dan dexlite bisa dilihat 

pada Gambar 4.9 diatas. Putaran yang dihasilkan pada saat pengujian 

antara bahan bakar solar dan dexlite menghasilkan putaran yang 

berbeda dimana putaran yang dihasilkan bahan bakar dexlite sebesar 

1590 rpm lebih tinggi dibandingkan daya yang dihasilkan bahan bakar 

solar sebesar 1550 rpm. 

4.3.2 Perbandingan Torsi Antara Bahan Bakar Solar dan Dexlite 

Berdasarkan hasil perhitungan torsi menggunakan persamaan 2.1 

maka didapatkan hasil yang bisa disederhanakan ke dalam bentuk 

Tabel 4.6 di bawah ini. 

 

Tabel 4. 6 Hasil perhitungan torsi bahan bakar solar dan dexlite 

Jenis 

Bahan 

Bakar 

Beban (kg) 

0 0,2 0,5 0,7 1 1,2 1,5 1,7 

Solar 0,00 0,529 1,323 1,852 2,646 3,175 3,969 4,498 

Dexlite 0,00 0,529 1,323 1,852 2,646 3,175 3,969 4,498 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 bisa dilihat hasil perhitungan torsi antara bahan 

bakar solar dan dexlite menghasilkan nilai yang sama, dikarenakan 

beban yang diberikan saat pengujian mempunyai massa yang sama. 

Maka dapat disimpulkan pemberian beban yang sama tidak akan 

mempengaruhi torsi pengujian antara bahan bakar solar dan dexlite. 
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4.3.3 Perbandingan Daya Antara Bahan bakar Solar dan dexlite 

Berdasarkan hasil perhitungan daya menggunakan persamaan 2.2 

maka didapatkan hasil perhitungan yang bisa disederhanakan ke 

dalam bentuk Tabel 4.7 di bawah ini. 

 

Tabel 4. 7 Hasil perhitungan daya bahan bakar solar dan dexlite 

Jenis 

Bahan 

Bakar 

Beban (kg) 

0 0,2 0,5 0,7 1 1,2 1,5 1,7 

Solar 0,00 84,69 207,43 284,20 393,26 459,29 560,40 624,76 

Dexlite 0,00 85,68 217,26 290,98 412,65 478,56 585,74 651,13 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, maka dapat ditampilkan kedalam bentuk 

grafik yang akan menjelaskan analisa perbandingan daya antara bahan 

bakar solar dan dexlite seperti gambar dibawah. 

 

Gambar 4. 10 perbandingan daya solar dan dexlite 

 

Perbandingan daya antara bahan bakar solar dan dexlite bisa dilihat 

pada Gambar 4.10 diatas, daya yang dihasilkan pada saat pengujian 

antara bahan bakar solar dan dexlite menghasilkan daya yang berbeda 

dimana daya yang dihasilkan bahan bakar dexlite sebesar 651,13 watt 

lebih besar dibandingkan daya yang dihasilkan bahan bakar solar 

sebesar 624,76 watt. Maka dapat disimpulkan penggunaan bahan 

bakar dexlite lebih baik dari pada solar. 
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4.3.4 Perbandingan konsumsi bahan bakar Antara Bahan bakar Solar 

dan dexlite 

Berdasarkan hasil perhitungan konsumsi bahan bakar menggunakan 

persamaan 2.4 maka didapatkan hasil perhitungan yang bisa 

disederhanakan ke dalam bentuk Tabel 4.8 di bawah ini. 

 

Tabel 4. 8 Hasil perhitungan konsumsi  bahan bakar solar dan dexlite 

Jenis 

Bahan 

Bakar 

Beban (kg) 

0 0,2 0,5 0,7 1 1,2 1,5 1,7 

Solar 0,0753 0,0853 0,0926 0,1033 0,1082 0,1238 0,1543 0,1543 

Dexlite 0,0675 0,0730 0,0786 0,0856 0,0946 0,1050 0,1136 0,1295 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, maka dapat ditampilkan kedalam bentuk 

grafik yang akan menjelaskan analisa perbandingan daya antara bahan 

bakar solar dan dexlite seperti gambar dibawah. 

 

Gambar 4. 11 Perbandingan konsumsi bahan bakar solar dan dexlite 

 

Perbandingan konsumsi bahan bakar antara bahan bakar solar dan 

dexlite bisa dilihat pada Gambar 4.11 diatas, konsumsi bahan bakar 

pada saat pengujian antara bahan bakar solar dan dexlite menghasilkan 

konsumsi bahan bakar yang berbeda dimana konsumsi bahan solar 

lebih besar yaitu sebesar 0,1543 ml/s sedangkan jika dibandingan 

dengan bahan bakar dexlite sebesar 0,1295 ml/s. Maka dapat 

disimpulkan penggunaan bahan bakar dexlite lebih hemat 

dibandingkan bahan bakar solar.



39 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian motor bakar diesel menggunakan parameter pengujian 

motor bakar diesel dengan menambahkan beberapa variasi beban berupa 

pengereman cakram sepeda motor maka dapat diambil kesimpulan sebagai beriku: 

1. Penambahan beban akan menaikkan torsi, daya, dan konsumsi bahan 

bakar pada mesin, sedangkan berbanding terbalik terhadap putaran 

mesin. 

2. Hasil dari perhitungan dan analisa maka dapat dilihat bahan bakar dexlite 

lebih baik dibandingkan bahan bakar solar. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah : 

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu ditambahkan parameter pengujian lain 

seperti ratio kompresi, laju aliran masssa udara, efesiensi thermal, dan 

lain-lain. 

2. Pengambilan data sebaiknya dilakukan di ruangan terbuka, karena motor 

bakar diesel menghasilkan gas pembuangan yang berbahaya untuk 

kesehatan.
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LAMPIRAN I 

 

Pengujian Bahan Bakar Solar 

1. Data pengujian bahan bakar solar 

percobaan 
Beban 

(kg) 

BBM 

(ml) 

Waktu (s) Putaran 

(rpm) menit detik Total (s) 

1 0 25 5 32 332 1550 

2 0,2 25 4 53 293 1529 

3 0,5 25 4 30 270 1498 

4 0,7 25 4 02 242 1466 

5 1 25 3 51 231 1420 

6 1,2 25 3 22 202 1382 

7 1,5 25 3 07 187 1349 

8 1,7 25 2 42 162 1327 

9 2 Mesin Mati 

 

2. Hasil perhitungan pengujian bahan bakar solar 

percobaan 
Beban 

(kg) 

Torsi  

(Nm) 

Daya 

(watt) 

Konsumsi bbm (  ) 

(ml/s) 

1 0 0,000 0,000 0,0753 

2 0,2 0,529 84,691 0,0853 

3 0,5 1,323 207,434 0,0926 

4 0,7 1,852 284,204 0,1033 

5 1 2,646 393,266 0,1082 

6 1,2 3,175 459,291 0,1238 

7 1,5 3,969 560,404 0,1337 

8 1,7 4,498 624,767 0,1543 

9 2 Mesin Mati 

 

 



LAMPIRAN II 

 

Pengujian Bahan Bakar Dexlite 

1. Data pengujian bahan bakar dexlite 

Percobaan 
Beban 

(kg) 

BBM 

(ml) 

Waktu (s) Putaran 

(rpm) menit detik Total (s) 

1 0 25 6 10 370 1590 

2 0,2 25 5 42 342 1547 

3 0,5 25 5 18 318 1516 

4 0,7 25 4 52 292 1501 

5 1 25 4 24 264 1490 

6 1,2 25 3 58 238 1440 

7 1,5 25 3 40 220 1410 

8 1,7 25 3 13 193 1383 

9 2 Mesin Mati 

 

2. Hasil perhitungan pengujian bahan bakar dexlite 

Percobaan 
Beban 

(kg) 

Torsi 

(Nm) 

Daya 

(watt) 

Konsumsi bbm (  ) 

(ml/s) 

1 0 0,000 0,000 0,0675 

2 0,2 0,529 85,6877 0,0730 

3 0,5 1,323 217,2657 0,0786 

4 0,7 1,852 290,9892   0,0856 

5 1 2,646 412,6525 0,0946 

6 1,2 3,175 478,5661 0,1050 

7 1,5 3,969 585,745 0,1136 

8 1,7 4,498 651,1324  0,1295 

9 2 Mesin Mati 



LAMPIRAN III 

Alat Uji Prestasi Mesin Motor Bakar Diesel  

 

 



LAMPIRAN IV 

Proses Pengambilan Data 

 

 




